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Abstrak 

Menemukan kecurangan di dalam laporan keuangan adalah bagian dari penugasan audit yang paling 

menantang bagi para auditor.Penyebabnya adalah kecurangan laporan keuangan seringkali tersembunyi 

rapi sehingga sulit ditemukan. Riset sebelumnya menyatakan bahwa solusi utama dari penanganan 

kecurangan laporan keuangan ini adalah pemahaman perilaku serta budaya organisasi. Studi ini 
bertujuan mengeksplorasi apa yang dilakukan oleh manajemen organisasi dalam membentuk budaya 

dan bila ada, menyediakan pengendali perilaku sehingga kedua hal tersebut efektif dipakai sebagai alat 

pencegahan kecurangan di dalam laporan keuangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif 

Interpretatif Studi Kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur dengan 

menggunakan informan beberapa Direktur Utama BUMN, Manajer Keuangan, Auditor Pemerintah, dan 
Akuntan Publik. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi bahwa pengendalian perilaku dan budaya 

organisasi berperanan penting didalam mencegah kecurangan laporan keuangan. Studi ini menemukan 

bahwa di dalam membentuk budaya organisasi yang sehat dan bisa dijadikan sebagai alat pengendali 

perilaku, maka dibutuhkan teladan dari pemimpin organisasi yang memahami bahwa tujuan organisasi 

bukan hanya laba namun juga mampu menerapkan konsep “Falah”. Konsep “Falah”, harus menjadi 
bagian dari “tone of the top”-nya setiap pemimpin yang ingin berhasil dalam mencapai tujuan organisasi. 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan konsep balanced score card, dengan 

menambahkan poin karakteristik kualitatif pemimpin BUMN. Selanjutnya, diharapkan dapat menjadi 

poin utama di dalam menentukan skema bonus bagi direksi BUMN, berdasarkan indikator-indikator 

yang sudah ditentukan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan studi ini untuk 
menentukan indikator-indikator konsep “Falah” yang dipakai untuk mengukur kinerja direksi BUMN 

dengan menggunakan metode grounded theory. 

 

Kata Kunci: Kejahatan Laporan Keuangan, BUMN,Budaya Organisasi, Pengendali Perilaku, 

Qualitative Interpretative. 
 

I. Pendahuluan 

Laporan keuangan merupakan hasil ringkasan transaksi keuangan dari suatu bisnis. Informasi yang tersaji 

di dalam laporan keuangan harus dapat dipercaya sehingga dapat dipakai untuk mengambil berbagai 
keputusan penting oleh berbagai pihak yang berkepentingan terhadap kinerja organisasi Association of 

Certified Fraud Examiners (ACFE) (2018). Ancaman terhadap keandalan informasi yang tersaji di dalam 

laporan keuangan muncul bilamana terjadi rekayasa laporan keuangan akibat tindak kecurangan yang 

dilakukan oleh karyawan maupun manajemen organisasi (ACFE, 2018). Kecurangan 

laporan keuangan didefinisikan sebagai tindakan melakukan over-statement/under statement suatu akun 
tertentu di dalam laporan keuangan (ACFE,2018). ACFE (2018) mengidentifikasi jenis kecurangan ini 
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bisa jadi sulit ditemukan karena perlakuan akuntansi seringkali harus didasarkan pada judgment 

sehingga menghasilkan perlakuan akuntansi yang tidak konservatif namun tetap dapat diterima Standar 

Akuntansi. Berdasarkan hasil survey ACDE (2018), ditemukan bahwa kecurangan pelaporan keuangan 
adalah bentuk kecurangan yang paling tidak umum namun ketika itu terjadi akan menghasilkan 

kerugian rata-rata tertinggi bagi organisasi. Rata-rata kerugian organisasi setiap tahun mencapai $ 

1,000,000. 

Pandemi Covid-19 telah menyebabkan krisis ekonomi, sehingga mengharuskan top management untuk 

lebih optimal dalam mencapai efisiensi, serta memastikan bisnis tetap berjalan hal ini menjadi tekanan 
untuk para pimpinan mengatur strategi untuk memenuhi target dan memenuhi ekspektasi dari 

stakeholder (Deloite, 2020); (Razali & Arshad, 2014). Tekanan tersebut dapat mendorong pihak 

management untuk melakukan manipulasi laporan keuangan untuk menarik investor dalam berinvestasi 

diperusahaan (Deloite, 2020). 

Secara khusus, kasus manipulasi laporan keuangan terjadi pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 

Terdapat dua kasus manipulasi laporan keuangan yang pernah terjadi di Indonesia di BUMN yaitu kasus 
PT. Garuda Indonesia (2019) Manipulasi laporan keuangan pada kasus PT. Garuda Indonesia terjadi 

karena terdapat dana senilai US$ 239,94 Juta yang sudah diakui sebagai pendapatan padahal seharusnya 

masih bersifat piutang karena perjanjian kerja sama pemasangan WiFi antara PT.Garuda Indonesia 

dengan PT Mahata Aero Teknologi belum selesai. (Kemenkeu, 2019b) Kemudian kasus manipulasi 

laporan keuangan lainnya pada PT. Jiwasraya terjadi karena BUMN tersebut telah sejak lama 
merekayasa laba serta membukukan laba rekayasa tersebut sejak tahun 2006, dengan maksud untuk 

mempercantik laporan keuangan (window dressing) dan mendapatkan opini WTP dari Auditor (BPK, 

2020). Disamping banyak terjadinya kasus manipulasi laporan keuangan pada perusahaan BUMN, 

Perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) masih memberikan kontribusi besar terhadap negara 

yang meningkatkan pendapatan dari negara dalam bentuk Dividen, Penerimaan pajak dan Penerimaan 
Bukan Pajak lainnya (BUMN, 2019) Pada tahun 2019, realisasi kontribusi BUMN terhadap negara yaitu 

sebesar Rp. 415 Triliun yang terdiri dari Penerimaan Pajak sebesar Rp. 230 Triliun, Dividen Rp. 50 

Triliun, dan PNBP Rp. 135 Triliun, dengan persentase sebesar 19,2% dari total Pendapatan Negara 

selama tahun 2019 (Kemenkeu, 2019). 

Penelitian pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dalam upaya mencegah kasus manipulasi laporan 

keuangan sudah banyak diteliti. Hasil penelitian (Liu & Li, 2015) memperlihatkan bahwa desentralisasi 
mengakibatkan adanya intervensi pemerintah dalam mengelola BUMN di China, dan menjadi penyebab 

terjadinya fraud di BUMN. Salah satu solusi yang disarankan (Wang, 2019) adalah membentuk suatu 

perusahaan mutual funds, sebagai salah satu mekanisme monitoring pihak eksternal perusahaan dalam 

mengawasi organisasi. Mutual funds adalah perusahaan yang mengumpulkan dana dari berbagai 

investor untuk diinvestasikan oleh fund manager (US Securities & Exchange Commision, 2021) 
Namun, menurut (Wang, 2019) pembentukan mutual funds tidak efektif untuk BUMN, jika akan 

dipakai sebagai mekanisme corporate governance.Implementasi corporate governance yang ketat 

dapat meminimalkan risiko kecurangan laporan keuangan (Iqbal et al., 2019);((Paniagua et al., 2018) 

Tata kelola perusahaan yang efektif dapat meningkatkan efisiensi di dalam perusahaan melalui 

integritas dan kualitas pelaporan keuangan (Zhai & Wang, 2016). Penelitian (Md Nasir & Hashim, 
2020) memperlihatkan bahwa implementasi GCG di perusahaan dapat dilakukan dengan baik jika 

terdapat penegakan aturan pada ketaatan perusahaan dalam mematuhi standar akuntansi keuangan. (Md 

Nasir & Hashim, 2020) menegaskan bahwa dengan menegakkan aturan yang ketat untuk selalu 

mematuhi standar akuntansi keuangan, maka akan membentuk budaya organisasi yang dapat mencegah 

terjadinya manipulasi laporan keuangan. 

Budaya organisasi yang baik dalam suatu perusahaan dapat dibangun oleh pemimpin yang kemudian 

menjadi role model bagi bawahannya (Hansen & McMahon, 2016). Pemimpin akan mampu 



 

 

menciptakan budaya organisasi, menetapkan, memantau, dan mempertahankan pengendalian perilaku 

yang efektif pada perusahaan ketika mereka memahami beberapa faktor penyebab dari karyawan yang 

berperilaku tidak etis dalam perusahaan (Mui & Mailley, 2015). Budaya organisasi pada perusahaan 
mewakili kepribadian organisasi meliputi keyakinan, nilai dan perilaku (Berger & Bouwman, 2013). 

Sistem budaya organisasi yang tepat pada perusahaan sangat berpengaruh dalam mengendalikan 

kecurangan yang terjadi pada laporan keuangan yang dilakukan oleh karyawan atau pihak internal 

(Omar et al., 2015) Budaya organisasi yang kuat dapat mencegah terjadinya kecurangan dan 

memberikan dukungan bagi terciptanya praktik kerja yang memiliki integritas tinggi (Yelvionita et al., 
2019). Namun demikian, pembentukan budaya organisasi tidak lepas dari integritas pemimpinnya (Ji et 

al., 2018). Pemimpin memiliki posisi kunci dalam struktur organisasi dan berpengaruh besar dalam 

menciptakan perilaku tidak etis yang diterapkan karyawan dengan mengkompromikan catatan akuntansi 

dan membuat informasi keuangan yang menyesatkan dan menipu para penggunanya (Mark, 

2017);(Krista et al., 2018) Dibuktikan dari hasil penelitian (Lawson, 2020). kecurangan laporan 

keuangan yang seharusnya di minimalisir oleh pengawasan manajemen justru sering kali dilakukan oleh 
pihak manajemen diakibatkan budaya organisasi yang diciptakan pemimpin pada perusahaan dan 

peluang yang ada pada perusahaan. Peluang tertinggi dalam melakukan kecurangan pada laporan 

keuangan perusahaan dilakukan oleh top manajemen, dikarenakan top manajemen memiliki kendali atas 

keputusan yang ada pada perusahaan. Hasil survey (PWC, 2020) menunjukkan bahwa 26% pelaku 

kecurangan yang paling berbahaya adalah pihak management melalui penyalahgunaan wewenang 
(PWC, 2020). Disamping itu, sistem penilaian kinerja berbasis laba untuk top manajemen menyebabkan 

timbulnya motivasi kuat untuk mempercantik laporan keuangan dengan tujuan menarik investor atau 

mencapai ambisi pribadi (Sun et al., 2019). Peluang ke dua di dalam perusahaan dalam memanipulasi 

laporan keuangan, dilakukan oleh middle manager (Mohamed & Handley-Schachler, 2015). Tekanan 

dari pimpinan dan peluang mendapatkan bonus atau insentif yang besar dari perusahaan menjadi alasan 
dilakukannya manipulasi laporan keuangan. Penelitian (Kakati & Goswami, 2019) juga menemukan 

bahwa manajer keuangan memiliki peluang ini terkait dengan kemampuannya di bidang akuntansi. 

Sulitnya mendeteksi kasus kecurangan laporan keuangan pada perusahaan, menyebabkan perlunya 

pihak auditor yang memiliki kompetensi tinggi untuk mendeteksi kemungkinan terjadinya kecurangan 

laporan keuangan pada perusahaan yang diaudit (Zager et al., 2016). Survey yang dilakukan Global 

Fraud and Risk Report (2020), menunjukan bahwa kecurangan laporan keuangan pada perusahaan 
terungkap karena adanya pemeriksaan auditor (Kroll, 2019) Auditor yang memiliki pemahaman yang 

luas terkait red flags dan mengimplementasikan audit berbasis resiko dengan optimal akan mendeteksi 

adanya fraud pada perusahaan (Dewi & Fadjarenie, 2020). Kasus yang banyak terjadi disebabkan oleh 

pelaku dari top management membuat auditor harus waspada dalam mengaudit perusahaan klien (Asare 

& Zimbelman, 2015). 
 
1.1 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana budaya organisasi dipersepsikan dapat membentuk nilai-nilai budaya anti manipulasi 

laporan keuangan di dalam organisasi? 

2. Bagaimana pengendalian perilaku dipersepsikan dapat membentuk nilai-nilai budaya anti 

manipulasi laporan keuangan di dalam organisasi? 

3. Faktor mana diantara budaya dan pengendalian perilaku yang terpenting dikembangkan sehingga 
dapat mencegah tindakan manipulasi laporan keuangan? 

 

 

 
2. Kajian Pustaka 



 

 

Kecurangan Laporan Keuangan 

Kecurangan laporan keuangan adalah kesalah pahaman yang disengaja atas kondisi keuangan suatu 
perusahaan yang dilakukan melalui salah saji yang disengaja atau penghilangan jumlah atau 

pengungkapan dalam laporan keuangan untuk menipu pengguna laporan keuangan, hal ini biasa 

dilakukan oleh top management dari perusahaan (PWC, 2020). Sulitnya dalam mengidentifikasi dari 

kecurangan yang terjadi di laporan keuangan menjadi penyebab perlu dilakukan pencegahan kecurangan 

laporan keuangan, seperti memberi peringatan sedini mungkin. dengan penggunaan red flags atau biasa 

disebut dengan tanda-tanda atau indikator dari kecurangan adalah karakteristik yang timbul, baik berupa 

keadaan lingkungan maupun perilaku seseorang, pada saat terjadinya tindakan kecurangan (Koornhof 

& du Plessis, 2000);(ACFE, 2018). 
 

Budaya Organisasi 

Budaya organisasi adalah pola asumsi dasar yang diciptakan, ditemukan atau dikembangkan oleh suatu 

kelompok tertentu, terutama pada saat belajar dan beradaptasi untuk mengatasi masalah eksternal dan 

internal dengan segala pertimbangan yang ada (Schein, 2016). Menurut (Schein, 2016) Peran Budaya 
organisasi sangat penting dalam mendukung terciptanya suatu organisasi/perusahaan yang efektif secara 

lebih spesifik, budaya perusahaan dapat berperan dalam menciptakan jati diri, mengembangkan keikut 

sertaan pribadi dengan perusahaan dan budaya yang pada dasarnya muncul dari tiga sumber yaitu 

keyakinan nilai dan asumsi pendiri, pengalaman belajar anggota kelompok dan keyakinan baru yang 

dibawa oleh anggota / pemimpin baru (Clifford Geertz, 2017). 
 

Pengendalian Perilaku Organisasi 
Menurut (Jeffrey A. Miles, 2012) Perilaku organisasi yaitu pembelajaran tentang suatu sifat atau 

karakteristik individu yang tercipta di lingkungan suatu organisasi. Karena manusia berbeda – beda 

karakteristik, maka perilaku organisasi berguna untuk mengetahui sifat – sifat individu dalam berkinerja 

suatu organisasi. Pembelajaran perilaku organisasi akan mengetahui tentang cara – cara mengatasi 

masalah yang ada di lingkungan organisasi. (Luhman, 2012) mengemukakan sistem pengendalian yang 
dilakukan manajemen akan mempengaruhi perilaku manusia pada suatu organisasi. Sistem 

pengendalian manajemen yang baik memengaruhi perilaku individu sehingga memiliki tujuan yang 

selaras, artinya tindakan-tindakan individu yang dilakukan untuk meraih tujuan-tujuan pribadi juga akan 

membantu untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi (Clifford Geertz, 2017). 

 

Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis yang dimana Penelitian menggunakan 

paradigma konstruktivis karena ingin mendapatkan pengembangan pemahaman yang membantu proses 

interpretasi terhadap aktivitas yang dilakukan oleh subjek penelitian, sehingga saat melakukan 

penelitian, peneliti dapat mengkreasikan makna dan pemahaman yang terdapat dari hasil interaksi yang 

terjadi. Latar belakang yang mengkonstruksi realita tersebut dilihat dalam bentuk konstruksi mental 
berdasarkan pengalaman sosial yang dialami (Willott & Larkin, 2008). Penelitian menggunakan 

paradigma ini bersifat subjektif, sehingga peneliti dapat memasukkan nilai-nilai pendapat ke dalam 

penelitian. 

 

Desain penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berlandasan pada filsafat postpositivisme dengan 

wawancara semi terstruktur untuk mencari tahu lebih dalam dari topik penelitian ini (Patton, 2015). 

Dalam penelitian kualitatif teori hanya untuk pembanding pada penelitian bukan untuk sebagai acuan,  

jika teori dijadikan sebuah acuan akan membatasi penemuan dari penelitian bahkan penelitian kualitatif 



 

 

dapat memunculkan penemuan baru atau memperluas teori (Patton, 2015);(Howard, 2012). Sungguh 

tidak relevan jika penelitian kualitatif dimulai dengan teori atau konsep/variabel yang digunakan teori 

sebelumnya, karena akan menghambat pengembangan rumusan teori baru (Creswell, 2014). Penelitian 
ini menggunakan pendekatan interpretatif yaitu melihat fakta sebagai sesuatu yang unik serta memiliki 

konteks dan makna yang khusus sebagai esensi dalam memahami makna sosial untuk tujuan melengkapi 

penelitian (Lambert, 2013). 

 

Informan Penelitian 
Informan (Participant) merupakan subjek yang diteliti (Patton, 2015). Dalam penelitian ini berlokasi di 

Jakarta-Indonesia Informan yang digunakan adalah Direktur Utama BUMN , manajer keuangan , 

Auditor BPK dan auditor KAP. Penelitian ini menggunakan Purposive dengan partisipan lingkup kecil 
(Patton, 2015). Peneliti memilih target untuk dijadikan informan sesuai dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Masih menjabat sebagai dewan direksi pada perusahaan 
b. Berprofesi sebagai seorang Auditor yang ahli pada bidangnya spesialisasinya 
c. Menjabat sebagai Manajer Keuangan pada perusahaan 

d. Memiliki kompetensi atau kualitas yang baik dalam bidangnya atau menguasai bidangnya 

e. Bersedia untuk di wawancara dan mengkomunikasikan pengalaman atau memberikan opini dengan 

baik. 
Berdasarkan kriteria tersebut, penelitian ini menggunakan purposive dengan 3 pendekatan yaitu 

informan yang homogen dimana semua informan memiliki pengalaman dalam bidang yang berkaitan 

pada topik wawancara untuk penelitian, informan yang bereputasi yaitu informan yang dipilih adalah 

informan yang memiliki reputasi tinggi dan memiliki pengetahuan terkait bidang yang sesuai dengan 

topik yang menyesuaikan dari waktu luang informan (Patton, 2015). Peneliti fokus terhadap informan 
yang bersedia di wawancara tanpa paksaan maka peneliti memutuskan untuk memilih dewan direksi,  

manajer keuangan dan eksternal auditor yang sudah peneliti kenal sebelumnya dengan jumlah 6 

informan (Participant) yaitu 2 Dewan Direksi, 1 Manajer Keuangan, 1 Eksternal auditor pemerintah 

dan 2 Eksternal auditor dengan deskripsi demografik dari informan: 

 
Tabel 3.1 Karakteristik Informan 

No Deskripsi Informan 

1 Nama Bapak 
David 

Bapak 
Hasan 

Bapak Ibnu Bapak 
Damar 

Ibu Sasa Ibu Mega 

2 Umur 54 Tahun 53 Tahun 48 Tahun 53 Tahun 24 Tahun 35 Tahun 
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Sumber: Data diolah sendiri (2021) 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga metode sesuai dengan prosedur penelitian 

kualitatif dan pendekatan secara langsung menurut (Jamshed, 2014)yaitu dokumentasi, observasi, 

wawancara yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan cara mengajukan 
berbagai macam pertanyaan kepada interviewee secara virtual/zoom (direkam). Proses wawancara 

menggunakan bentuk wawancara terstruktur dimana wawancara dilakukan mengacu pada situasi ketika 

peneliti melontarkan beberapa pertanyaan temporal pada tiap-tiap informan berdasarkan kategori- 

kategori jawaban tertentu. Bila zoom mengalami gangguan sinyal, proses wawancara direkam dengan 

menggunakan mobile phone dengan durasi sekitar 30-45 menit per setiap informan. Transkrip rekaman 
dari mobile phone akan diuji lebih dari satu software speerti Transcibe, Speech- notes, dan Just Press 

Records. Peneliti menggunakan lebih dari satu software dikarenakan peneliti tidak puas jika hanya 

menggunakan satu software yang masing-masing memiliki kekurangannya yang mungkin akan 

mempengaruhi hasil. Untuk memastikan hasil dari interview atau wawancara sudah sesuai, maka 

peneliti mendengar berulang kali rekaman hasil wawancara. Proses ini memakan waktu sekitar dengan 
jangka waktu 10 hari kerja per informan. Pengumpulan data pada riset ini menggunakan matriks untuk 

mensintesis semua hasil pembicaraan yang dipersepsikan oleh peneliti. Berdasarkan matriks tersebut,  

maka peneliti melakukan pengkatagorian elemen yang sesuai dengan poin-poin pembicaraan yang telah 

ditentukan sebelumnya untuk dapat menjawab hipotesis. Analisis data dilakukan menggunakan berbagai 

sumber dengan pengumpulan data yang yang bermacam- macam (triangulasi). Teknik analisis data yang 

akan digunakan pada penelitian ini yaitu berdasarkan model Miles dan Humberman, (Miles et al., 2019) 
membagi analisis data ke dalam tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan pernarikan 

kesimpulan. Reduksi data berarti merangkum, memilih hal yang pokok, memfokuskan pada hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

Tahapan-tahapan mereduksi data meliputi: (1) Membuat ringkasan; (2) Mengkode; (3) Menelusur tema; 

(4) Membuat point-point. (5) Membuat partisi; (5) Menulis memo. Dalam mereduksi data, setiap peneliti 
akan dipandu oleh tujuan yang hendak dicapai. Tujuan utama penelitian kualitatif adalah temuan. Dalam 

penelitian ini, peneliti tidak menggunakan Atlas atau Nvivo karena penelitian ini menggunakan data 

yang kecil (6 ) dan lebih efisien. Dalam mereduksi data, memerlukan waktu 10 hari kerja. Setelah 

mereduksi data, tahap selanjutnya yaitu penyajian data. Penyajian data berarti menyajikan data dalam 

bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori, dan lainnya. Dengan penyajian data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, sehingga dapat merencanakan kerja selanjutnya. 

Penyajian data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah bersifat naratif, tetapi selain itu 
terdapat pula berupa matriks. Dalam hal ini peneliti membutuhkan 5 hari kerja untuk menyelesaikan 

matriks, hal ini dimaksudkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang dipahami. Kesimpulan dalam penelitian mungkin merupakan jawaban dari 

rumusan masalah, karena rumusan masalah dalam penelitian kualitataif masih bersifat sementara dan 

berkembang setelah peneliti berada di lapangan. Kesimpulan penelitian kualitatif merupakan temuan 
baru yang disajikan berupa deskripsi atau gambaran yang awalnya belum jelas sehingga menjadi jelas 



 

 

dan dapat berupa hubungan kausal/interaktif dan hipotesis/teori. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

dilakukan setelah dari lapangan. 

 
4. Hasil dan Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Bagaimana budaya organisasi dipresepsikan dapat membentuk nilai-nilai budaya anti 
manipulasi laporan keuangan didalam organisasi? 

Informan Bapak David menginformasikan cara menciptakan budaya organisasi pada perusahaan dengan 

nilai-nilai budaya anti manipulasi laporan keuangan yaitu dengan cara memberikan pelatihan dan 

sosialisasi dari awal karyawan bergabung pada perusahaan. Hal ini juga didukung oleh informan Bapak 

Hasan yang menyatakan hal yang sama dan menambahkan untuk memberikan sosialisasi perihal 

integritas harus dijunjung tinggi sebagai etos kerja. 
“Sosialisasi dan edukasi bagi karyawan terutama harus menekankan pada pentingnya membentuk etos 

kerja dengan menjunjung tinggi integritas” 

Pernyataan tersebut didukung oleh informan Bapak Damar yang menyebutkan bahwa pihak internal 

terutama pihak top manajemen memiliki peluang yang tinggi dan kemungkinan untuk melakukan 

kecurangan, namun seseorang yang memiliki integritas tinggi tidak akan melakukan perbuatan 

menyimpang seperti memanipulasi laporan keuangan. Informan Bapak Ibnu dan Ibu Sasa juga 
menyebutkan Sistem Informasi Akuntansi harus dalam pengendalian yang ketat sehingga tidak ada celah 

untuk melakukan tindakan kecurangan pada laporan keuangan. 

“Sistem informasi akuntansi yang diawasi dengan ketat akan mencegah terjadinya kecurangan pada 

laporan keuangan” 

Informan Bapak Hasan menginformasikan adanya sistem punishment sebagai efek jera jika karyawan 

terbukti bersalah dan melakukan penyimpangan, hal ini berlaku juga untuk pihak top manajemen juga 

dapat membantu membentuk nilai-nilai budaya anti manipulasi laporan keuangan. Informan Bapak 
David juga mengatakan untuk memperkuat dalam menciptakan budaya organisasi yang sehat, sistem 

SAP yaitu sistem yang terintegrasi secara elektronik sangat perlu diterapkan untuk mendeteksi orang- 

orang yang berbuat diluar prosedur perusahaan/mengontrol perilaku preventif. 

“Sistem Punishment, Integritas karyawan, dan sistem yang terintegritas harus dijunjung tinggi pada  

perusahaan untuk menciptakan budaya organisasi yang sehat.” 

Informan Bapak David dan Bapak Hasan menyatakan hal yang sama terkait nilai-nilai budaya organisasi 
yang sehat yang mengandung anti manipulasi laporan keuangan yang harus diterapkan pada perusahaan 

yaitu Menerapkan AKHLAK (Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif) sesuai 
dengan nilai-nilai perusahaan BUMN yang dibuat oleh kementerian BUMN. AKHLAK tersebut dapat 

menjadi panduan dimana arti Amanah adalah dapat dipercaya, Kompeten yaitu karyawan baik pihak top 

manajemen sampai kebawah terus akan belajar untuk mengembangkan kapabilitas, Harmonis yaitu 

saling perduli dan menghargai perbedaan, Loyal yaitu berdedikasi dan mengutamakan kepentingan 

bangsa dan negara, Adaptif yaitu terus berinovasi dan antusias dalam menggerakan atau menghadapi 
perubahan, Kolaboratif yaitu membangun kerja sama yang sinergis sesama pekerja untuk mencapai 

tujuan bersama. 

“Jika berpedoman dan menerapkan nilai-nilai dari AKHLAK, maka kemungkinan karyawan melakukan 

perbuatan menyimpang sangat kecil” 
 

Pernyataan Informan Bapak David dan Bapak Hasan didukung oleh Bapak Damar yang mengatakan 

pihak Kementerian memiliki tanggung jawab paling besar dan memiliki peran penting dalam 

membentuk budaya organisasi yang akan berpengaruh ke bawah. Informan Bapak Damar juga 

mengatakan pimpinan perusahaan harus menerapkan budaya organisasi yang dibuat oleh kementerian 

tersebut dengan baik, jika hal tersebut berhasil diterapkan oleh pimpinan perusahaan, maka akan 



 

 

menciptakan budaya organisasi yang akan diikuti oleh karyawan pada perusahaan. Informan Ibu Mega 

juga berpendapat hal yang sama bahwa atasan yang dapat dijadikan contoh bagi bawahannya dan 

menerapkan budaya organisasi yang baik disuatu perusahaan serta menjadikan karyawan sebagai aset 

perusahaan akan membuat karyawan enggan untuk berbuat curang, akan timbul rasa loyal untuk 

perusahaan dari karyawan yang akan mengurangi adanya niat untuk melakukan perbuatan menyimpang 

seperti memanipulasi laporan keuangan. 
“Rasa nyaman dari karyawan dengan lingkungan kerja dan atasan akan menimbulkan perilaku loyal 

pada perusahaan. Karyawan akan segan untuk melakukan perilaku yang menyimpang dan membuat 

kerugian pada perusahaan.” 

 
Hal ini dibuktikan dari pernyataan informan Bapak Ibnu dan Ibu Sasa yang mengatakan bahwa sering 

kali ditemukan kecurangan pada laporan keuangan pada perusahaan yang memiliki sistem manajerial 

yang buruk dan Pengendalian internal yang lemah. Dua hal tersebut termasuk suatu tolok ukur 
kecurigaan adanya manipulasi laporan keuangan pada perusahaan. 

 

2. Bagaimana pengendalian perilaku di presepsikan dapat membentuk nilai-nilai budaya anti 

manipulasi laporan keuangan? 
Informan Bapak David menyebutkan bahwa sangat sulit untuk mengendalikan perilaku yang sudah 

terbentuk dari seseorang. Informan Bapak David dan Bapak Hasan menyatakan hal yang sama bahwa 

faktor utama pendorong tindakan etis didalam organisasi adalah tergantung dari niat karyawan itu 

sendiri dalam melakukan kegiatan menyimpang atau tidaknya. Pernyataan dari Bapak Hasan didukung 

oleh Bapak Ibnu yang mengatakan sangat sulit untuk mengendalikan perlaku seseorang. 

“Sangat sulit untuk mengendalikan perilaku seseorang jika tidak ada contoh dari manajemen atas dan 

budaya organisasi yang baik pada perusahaan.” 
Informan Bapak Hasan menambahkan faktor kedua dalam tindakan etis atau tidaknya adalah keluarga 

atau tuntutan lingkungan. Jika karyawan berada di lingkungan yang membahayakan dan pihak 

organisasi membiarkan hal menyimpang terjadi sehingga perbuatan menyimpang tersebut dicontoh dan 

dilakukan berulang kali. Informan Bapak Damar juga mengatakan secara umum karakter manajemen 

pada perusahaan BUMN memang cenderung memodifikasi laporan keuangan untuk tujuan tertentu 
biasanya untuk keuntungan personal dan pihak manajemen memiliki peluang untuk melakukannya 

tergantung dari niat orang tersebut ingin melakukannya atau tidak. Namun, informan Ibu Mega 

mengatakan hal yang dapat dilakukan atasan untuk mengendalikan perilaku karyawan agar 

meminimalisir perbuatan yang menyimpang seperti manipulasi laporan keuangan adalah membuat 

karyawan nyaman atau menciptakan rasa nyaman pada karyawan dalam bekerja di perusahaan tersebut 
dengan cara gaya kepemimpinan dan gaya komunikasi seorang pemimpin. Informan Ibu Mega juga 

menyatakan jika gaya kepemimpinan dan komunikasi tersebut membuat nyaman karyawan, maka 

perilaku dari karyawan tersebut akan mudah di kendalikan untuk mencapai tujuan dari perusahaan dan 

niat karyawan untuk melakukan perbuatan menyimpang atau memanipulasi laporan keuangan sangat 

kecil karena timbulnya rasa segan dengan atasan. Informan Ibu Mega menambahkan bahwa perasaan 

nyaman yang tercipta dari seseorang karyawan tersebut membuat karyawan mau melakukan apapun 
untuk keuntungan perusahaan bahkan bekerja diluar jam kerja tanpa dibayar juga akan dilakukan.  

“Rasa nyaman karyawan akan tercipta jika ada pendekatan pimpinan kepada karyawan tersebut dan 

dapat memanusiakan manusia seperti mengajak makan siang bersama, menghargai pekerjaan 

karyawan dengan sistem apresiasi atau penghargaan, memberikan gaji yang sesuai dengan beban kerja 

dan memberikan perhatian kepada karyawan. Jika hal tersebut dilakukan, maka karyawan akan merasa 
sejahtera dan nyaman dalam bekerja sehingga karyawan enggan untuk melakukan perbuatan curang.” 

Informan Ibu Sasa dan Bapak Damar juga mengatakan bahwa seorang pemimpin yang memiliki jiwa 



 

 

leadership yang baik dan sukses mengambil hati karyawannya akan mudah untuk mengontrol perilaku 

seseorang dan akan meminimalisir kejadian manipulasi laporan keuangan pada perusahaan. 
 

3. Faktor mana diantara budaya dan pengendalian perilaku yang terpenting dikembangkan 

sehingga dapat mencegah tindakan manipulasi laporan keuangan? 

Informan Bapak David, Bapak Hasan, Bapak Ibnu, Ibu Sasa, Bapak Damar, dan Ibu Mega berpendapat 
hal yang sama yaitu menyatakan membentuk budaya organisasi yang baik dari atas kebawah akan 

mengurangi perilaku yang menyimpang pada organisasi yang akan mengurangi tindakan kecurangan 

atau manipulasi pada laporan keuangan. 
“Budaya organisasi yang dibentuk oleh pemimpin yang memiliki jiwa leadership yang baik akan mampu 

merubah perilaku yang menyimpang dari karyawan dalam organisasi atau akan membentuk perilaku 

karyawan yang baik.” 

Bapak David mengatakan sangat sulit untuk mengendalikan perilaku seseorang jika tidak ada contoh 

dari manajemen atas dan budaya organisasi yang baik pada perusahaan. Hal tersebut juga sama 
dikatakan oleh Informan Ibu Mega yang mengatakan pemimpin yang dapat dijadikan role model akan 

dicontoh oleh karyawannya dan tingkat komunikasi, gaya kepemimpinan dari atasan yang membuat 
nyaman karyawan akan menimbulkan sikap loyal dari karyawan karena menjadikan karyawan sebagai 

aset dan akan segan untuk melakukan perilaku yang menyimpang dan membuat kerugian pada 

perusahaan. 

“Membentuk budaya organisasi yang baik dari atas kebawah akan mengurangi perilaku yang 

menyimpang pada organisasi yang akan mengurangi tindakan kecurangan pada laporan keuangan.” 
–Bapak David 
Bapak Ibnu juga mengatakan budaya organisasi yang dibentuk oleh pemimpin yang memiliki jiwa 

leadership yang baik akan mampu merubah perilaku yang menyimpang dari karyawan dalam organisasi 
atau akan membentuk perilaku karyawan yang baik. Hal ini juga dikatakan oleh Bapak Damar yang 

menyebutkan budaya organisasi yang dibentuk oleh pimpinan atau kementerian BUMN akan 
berpengaruh ke bawah jika budaya organisasi diterapkan dengan baik, kebawah akan mengikuti. 

“Budaya organisasi yang dibentuk oleh pimpinan atau kementerian BUMN yaitu AKHLAK akan 

berpengaruh ke bawah jika budaya organisasi diterapkan dengan baik, kebawah akan mengikuti.” – 

Bapak Damar. 

4. Pembahasan 
Hasil dari penelitian menunjukan konsisten dengan teori stewardship dimana teori ini menggambarkan 

bagaimana budaya organisasi mempengaruhi manusia dalam berperilaku dalam bekerja untuk mencapai 

tujuan dari perusahaan tanpa mementingkan tujuan dari individu masing-masing (Omar et al., 2015). 

Dalam teori stewardship ini pihak top manajemen akan membentuk budaya organisasi sesuai dengan 

kepentingan dari perusahaan atau kepentingan bersama (Schillemans & Bjurstrøm, 2020). Dalam teori 

stewardship kepercayaan terhadap pemimpin dan integritas dari seorang pemimpin sangat diperlukan 
agar budaya organisasi disuatu perusahaan dapat diterapkan dengan baik (Tanimoto, 2013). Dari hasil 

wawancara terhadap narasumber terkait bagaimana cara menciptakan budaya organisasi dapat 

membentuk nilai-nilai anti manipulasi laporan keuangan dengan cara memberikan sosialisasi dan 

pelatihan yang terkait dengan budaya organisasi perusahaan terhadap karyawan seperti 

menginformasikan adanya sistem punishment terhadap siapapun yang melanggar dari pihak top 
manajemen sampai kebawah tergantung seberapa besar kesalahan yang dibuat serta menjunjung tinggi 

integritas, menerapkan nilai-nilai AKHLAK (Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan 

Kolaboratif) sesuai dari nilai-nilai BUMN yang sudah dibuat oleh pihak kementerian dari awal 

karyawan bergabung pada perusahaan. Adanya Sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk karyawan baru bertujuan untuk menginformasikan nilai-nilai budaya pada organisasi 



 

 

dan perilaku yang sudah menjadi budaya organisasi pada perusahaan yang harus diterapkan oleh 

karyawan sehingga dapat mencapai tujuan perusahaan secara bersama. Hal ini sesuai dengan teori 

stewardship yang mengatakan tidak tercapainya tujuan dari perusahaan karena tidak adanya rasa 
kepercayaan terhadap sesama pekerja, terhadap pemimpin dan tujuan individu yang berbeda beda maka 

diperlukannya budaya organisasi yang dibentuk perusahaan dan kebersamaan untuk mencapai tujuan 

dari suatu organisasi (Schillemans & Bjurstrøm, 2020). 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan berkaitan dengan bagaimana pengendalian perilaku di 

presepsikan dapat membentuk nilai-nilai budaya anti manipulasi laporan keuangan yaitu dengan cara 
menciptakan rasa nyaman dalam lingkungan kerja dengan cara menjadikan karyawan sebagai aset.  

Faktor penting lainnya adalah gaya kepemimpinan seorang pemimpin juga sangat berpengaruh dalam 

menciptakan rasa nyaman dari karyawan. Rasa nyaman yang tercipta akan membuat karyawan enggan 

untuk melakukan tindakan yang menyimpang seperti memanipulasi laporan keuangan. Jika karyawan 

sudah merasa nyaman pada perusahaan, akan timbul rasa segan terhadap pemimpin yang memiliki niat 

melakukan perbuatan menyimpang. Hal ini sejalan dengan teori kepuasan kerja dimana perasaan 
seseorang terhadap pekerjaan akan mencerminkan sikapnya terhadap pekerjaannya (Robbins & Judge, 

2018). Rasa nyaman yang tercipta adalah suatu bentuk dari kepuasan kerja dari karyawan pada 

perusahaan (Robbins & Judge, 2018). Equity theory atau teori keadilan membahas lebih spesifik yang 

mengatakan bahwa perilaku keadilan sangat penting diterapkan oleh pemimpin seperti adil dalam 

memperlakukan karyawan yang akan menciptakan rasa nyaman dan loyal pada karyawan sehingga 
karyawan dapat berperilaku seperti yang diinginkan pemimpin untuk mencapai tujuan dari perusahaan 

(Robbins & Judge, 2018). Perilaku pemimpin yang tidak adil akan menimbulkan suatu sikap yang tidak 

diharapkan dan dapat menghambat keberlangsungan organisasi maupun karyawan yang ada di dalamnya 

maka sangat penting memiliki pemimpin yang memiliki integritas tinggi dan berkomunikasi baik dengan 

karyawan (Kalemci et al., 2019). 
Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan terkait faktor mana diantara budaya dan pengendalian 

perilaku yang terpenting dikembangkan sehingga dapat mencegah tindakan manipulasi laporan 

keuangan, 6 informan yaitu Bapak David, Bapak Hasan, Bapak Ibnu, Ibu Sasa, Bapak Damar, Ibu Mega 

memiliki pendapat yang sama yaitu, yang terpenting adalah budaya organisasi. Sulitnya mengendalikan 

perilaku seseorang untuk berperilaku etis menyebabkan seorang pemimpin harus menciptakan budaya 

organisasi dalam suatu perusahaan. Karena baik buruknya seseeorang berperilaku tergantung dari niat 
seseorang dalam berperilaku. Hal ini sejalan dengan teori planned of behavior yang menjelaskan 

seseorang berperilaku tergantung dari niat masing-masing individu itu sendiri (intention behavior) 

(Ajzen, 1991);(Prayidyaningrum & Djamaludin, 2016). Seperti yang disebutkan oleh informan Bapak 

Damar yaitu pemimpin yang berhasil menciptakan budaya organisasi yang baik dalam perusahaan dapat 

meminimalisir karyawan untuk melakukan perbuatan menyimpang seperti memanipulasi laporan 
keuangan. Informan Ibu Mega juga menyebutkan pemimpin harus bisa menjadi role model bagi 

karyawannya agar terciptanya budaya organisasi yang baik. Hal ini sejalan dengan teori planned of 

behavior berkaitan dengan salah satu faktor yang mempengaruhi niat seseorang berperilaku yaitu 

subjective norm (Robbins & Judge, 2018). Budaya organisasi sangat mirip dengan subjective norm atau 

norma subjektif karena budaya organisasi mampu membentuk pola pikir individu terhadap suatu 
perilaku individu (E. Ocansey & Ganu, 2018). Hal ini berarti bahwa budaya organisasi memiliki peran 

terhadap individu untuk mendorong individu dalam berperilaku (Tohidi & Jabbari, 2012);(E. O. N. D. 

Ocansey & Ganu, 2017). Pengaruh dari budaya organisasi didalam perusahaan membawa individu untuk 

berperilaku etis atau tidak etis sangat bergantung pada kebiasaan dari pemimpin yang menciptakan 

budaya organisasi tersebut apakah terbiasa dengan perilaku etis atau tidak etis (Tohidi & Jabbari, 2012). 

Dari hasil penelitian, peneliti melihat bahwa faktor kesejahteraan dari karyawan adalah pilar 
terpenting untuk mencegah terjadinya kecurangan pada laporan keuangan atau meminimalisir terjadinya 



 

 

tindakan menyimpang pada perusahaan. Untuk membantu pihak top manajemen berhasil dalam 

menerapkan budaya organisasi pada perusahaan sehingga dapat mencegah terjadinya perbuatan 

menyimpang, peneliti menemukan pentingnya penerapan pengetahuan tentang konsep falah. Inti dari 
arti istilah konsep falah mendeskripsikan tentang kehidupan yang sejahtera secara material maupun 

spiritual yang terkait dengan masalah kesejahteraan sosial (Rishi, 2015). Kata falah berasal dari bahasa 

arab yaitu dari kata kerja aflaha-yuflihu yang artinya kesuksesan, kemuliaan, kemenangan dalam hidup 

perlu diterapkan (Amalia et al., 2016). Unsur dari konsep falah membahas tentang kelangsungan hidup, 

kebebasan berkeinginan, kekuatan dan harga diri (Daliman et al., 2021). Pengetahuan tentang falah juga 
menjelaskan bahwa manusia adalah makhluk dinamis dimana rasa kepuasan dari manusia beragam maka 

sejahtera yang dimaksud adalah menjauhi segala sesuatu yang merusak seperti gangguan dan kesukaran 

sehingga mencapai kehidupan yang baik serta seimbang (Daliman et al., 2021). Dengan memiliki 

pemimpin yang memahami konsep falah akan mampu mengendalikan perilaku karyawan karena 

orientasi dari pemimpin adalah kesejahteraan sosial dengan menjadikan kesejahteraan spiritual sebagai 

acuan yang akan menimbulkan rasa takut ketika seseorang hendak melakukan tindakan menyimpang 
dimana konsep kesejahteraan spiritual ini berhubungan dengan ketakwaan dan menjadikan konsep 

kesejahteraan material sebagai bentuk kepuasaan manusia untuk memenuhi keinginan duniawi sehingga 

dapat menciptakan budaya organisasi yang diikuti oleh karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Dalam menuliskan konsep falah ini, peneliti belum pernah menemukan literatur yang menulis tentang 

konsep falah untuk diterapkan dalam mendukung keberhasilan penerapan budaya organisasi dan sebagai 
salah satu cara untuk mengendalikan perilaku dalam organisasi untuk mencegah terjadinya kecurangan 

pada laporan keuangan pada perusahaan. 

 

5. Kesimpulan dan Saran Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukan budaya organisasi akan membentuk nilai-nilai budaya anti manipulasi 
laporan keuangan didalam organisasi dengan memberikan pelatihan dan sosialisasi berkaitan tentang 

budaya organisasi yang diterapkan perusahaan. Pengendalian perilaku akan berhasil dilakukan untuk 

membentuk nilai-nilai budaya anti manipulasi didalam laporan keuangan didalam organisasi dengan 

cara menciptakan rasa nyaman dari karyawan pada saat bekerja. Rasa nyaman tersebut timbul karena 

dipengaruhi oleh bagaimana cara pemimpin memimpin perusahaan dan bagaimana cara pemimpin 

berkomunikasi dengan bawahannya yang akan berpengaruh terhadap sikap loyal dari karyawan pada 
perusahaan. Sulitnya untuk mengendalikan perilaku seseorang dalam bersikap etis dikarenakan orang 

berperilaku didasari dari niat masing-masing individu menjadikan seorang pemimpin harus menciptakan 

budaya organisasi yang tepat terlebih dahulu pada perusahaan setelah budaya organisasi sudah tercipta 

maka melakukan pengendalian perilaku guna karyawan mendukung dalam mencapai tujuan bersama. 

Saran 
Berdasarkan hasil, pembahasan dan kesimpulan pada penelitian ini, peneliti menyarankan dalam suatu 

organisasi disarankan dapat membangun komunikasi yang baik,membangun rasa toleransi,saling 

menghargai serta mengutamakan nilai kemanusiaan antara pemimpin dan karyawan lainnya atau 

anggota tim pada organisasi sehingga di dalam perusahaan tercipta rasa nyaman sehingga akan timbul 

rasa enggan untuk melakukan kecurangan didalam perusahaan. Dalam mencapai tujuan organisasi 
diharapkan karyawan dapat menghindari konflik dari kepentingan pribadi. Mengingat kecurangan 

laporan keuangan bersifat tersembunyi, Auditor diharapkan dapat memperluas lingkup pemeriksaan dan 

memiliki kompetensi dibidangnya dengan integritas tinggi untuk mendeteksi dan menemukan 

kecurangan pada laporan keuangan. Pemimpin diharapkan dapat menerapkan konsep dari falah agar 

terciptanya kesejahteraan sosial dari masyarakat untuk dapat mengendalikan perilaku karyawan dalam 

mendukung keberhasilan menciptakan budaya organisasi pada perusahaan serta melakukan sosialisasi 
kepada karyawan secara berkala guna memberikan wawasan dan menerapkan terkait core value dari 



 

 

perusahaan BUMN yaitu AKHLAK untuk mencegah terjadinya perilaku menyimpang yang dilakukan 

karyawan. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan konsep balanced score card, 

dengan menambahkan poin karakteristik kualitatif pemimpin BUMN. Selanjutnya, diharapkan dapat 
menjadi poin utama di dalam menentukan skema bonus bagi direksi BUMN, berdasarkan indikator- 

indikator yang sudah ditentukan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan studi ini 

untuk menentukan indikator-indikator konsep “Falah” yang dipakai untuk mengukur kinerja direksi 

BUMN dengan menggunakan metode grounded theory. 
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